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ILUSTRASI KULIT MUKA: TEMPO/KENDRA PARAMITA

LAPORAN UTAMA

Kocok Ulang
Bendahara Negara

PRESIDEN Prabowo Subianto berencana mengocok
ulang posisi bendahara negara dan pucuk pimpinan
bank sentral. Rencana ini diwarnai tarik-ulur kebijakan
hingga ketegangan hubungan antara Menteri Keuangan
Purbaya Yudhi Sadewa dan Gubernur Bank Indonesia
Perry Warjiyo. Sederet nama muncul sebagai calon
pengganti Purbaya, dari Chatib Basri, Budi Gunawan
Sadikin, hingga Rosan P. Roeslani.

20

NASIONAL

Ugal-ugalan
Pengesahan RUU Polri

PENGESAHAN revisi Undang-Undang Kepolisian
Republik Indonesia menuai polemik. Prosesnya kilat.
Penyusunan aturan tersebut mengabaikan mekanisme
partisipasi bermakna dan tak transparan. Sejumlah
pasal pun dianggap bermasalah, seperti penempatan
polisi-aktif dijabatan sipil dan usia pensiun. Pemerintah
malah meminta pengkritik menggugat ke Mahkamah
Konstitusi. -
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HUKUM

Jerat Pemerasan
untuk Silmy Karim

KOMISI Pemberantasan
Korupsi menetapkan
delapan pegawai
Direktorat Jenderal
Imigrasi sebagai
tersangka pemerasan
warga negara asing.
Salah satunya Wakil
Menterilmigrasi dan
Pemasyarakatan Silmy
Karim, yang pernah
menjabat Direktur
JenderalImigrasi. Uang
yang dikumpulkan
mencapai Rp 145,5 miliar.
Fulus disetor dengan
menggunakan kode
khusus.
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EKONOMI
Sinyal Pasar 57

NASIONAL
Ringkasan 20

OPINI
Bahasa 88
Kolom 36
Marginalia 90
Opini 23

PRELUDE
Surat 6
Kartun 8
Album 10
Angka 18
Seribu Kata 12

SAINS _
Lingkungan 80

Seni 40
Wawancara 84
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MARGINALIA—

Infosfer

Ayu Utami

ILSAFAT yang dibutuhkan hari ini, menurut Luciano

Floridi, bukan filsafat yang timeless, melainkan filsafat

yang timely. Bukan yang abadi, melainkan yang inilah

saatnya. Sekaranglah, kata dia, waktu kita menyadari

dunia terbangun di atas informasi. Kita hidup tak lagi
dalam biosfer atau atmosfer, tapi dalam “infosfer”. Makhluk di
dalamnya adalah “organisme informasi” atau “inforg”, yang bu-
kan hanya manusia, melainkan juga nonmanusia. Yang dimak-
sud nonhuman terutama adalah akal imitasi (AI).

Floridi filsuf berlatar sains komputer. Ia menulis tetralogi Fil-
safat Informasi, Logika Informasi, Etika Informasi, dan, yang be-
lum terbit, Politik Informasi. Membaca buku-buku ini, saya se-
perti masuk ke alam yang digambarkan science fiction, yang
anehnya sudah terjadi tanpa saya sadari. Apa-apa yang dalam
kehidupan sehari-hari kita pahami secara intuitif coba ia rumus-
kan dalam perhitungan matematis agar inforg nonhuman-or-
ganisme yang bukan manusia ataupun hewan—
bisa memprosesnya. Ia seperti mencoba me-
nerjemahkan bahasa manusia yang asosiatif
ke dalam bahasa biner.

Meski menyebutnya organisme-ya, in-
forg—Floridi tidak melihat Al sebagai makh-
luk yang berkesadaran (sentient being). Ini
membedakan dia dengan Geoffrey E. Hin-
ton, pemenang Hadiah Nobel Fisika 2024.
Penemu mesin pembelajaran dengan jaring-
an saraf tiruan—teknologi yang memungkin-
kan Al-itu kini melihat Al memiliki kesadar-
an sendiri yang tak bisa diprediksinya lagi.

Dengan mata yang tampak prihatin dan
bernubuat, Hinton, dalam banyak wawan-
cara, mengatakan ia sedih terlibat dalam pe-
ngembangan teknologi ini, yang sangat jelas
menuju otoritarianisme. Hinton seperti Tu-
han, atau setidaknya Dr Frankenstein dalam
novel Mary Shelley, menyadari ciptaannya bisa
berpikir dan bertindak di luar kendalinya dan menjadi buas.

Floridi berbeda. Al ia lihat sebagai augmented intelligence.
Dalam istilah ini—“kecerdasan yang ditambahkan atau dilipat-
kan”-ada makna ke luar, bukan ke dalam. Eksterioritas, bukan
interioritas atau batin. Al tidak benar-benar berkesadaran. Mes-
ki bisa sangat cerdas, sangkil, dan mangkus, menurut Floridi, Al
hanya memproses informasi tanpa pengertian sesungguhnya.

Floridi ataupun Hinton toh sama-sama mendorong regulasi
terhadap Al Perbedaan pandangan keduanya sebenarnya tak
jadimasalah jika orang tidak digerakkan oleh nafsu dan glorifi-
kasi. Tapi, bagi siapa saja yang suka memuja, Al bisa dengan se-
gera menjadi berhala. Kita tahu, konsep Tuhan adalah perihal
yang melebihi, supra, dan maha. Maka segala yang super, ter-
masuk superintelligence, mudah menjadi kiblat baru. Kebenar-
an dan kebaikan diukurkan kepadanya.

Dua tahun lalu, Floridi mengomentari tulisan Paus Fransiskus,
“Kecerdasan Artifisial dan Kebijaksanaan Hati: Menuju Komuni-
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kasi yang Sungguh Manusiawi”. Ia menekankan tiga tegangan:
antara netralitas dan tanggung jawab, antara kebersamaan dan
kesendirian manusia, antara regulasi dan spiritualitas.

Tegangan pertama mudah dijelaskan: teknologi tidak per-
nah netral, maka kita harus bertanggung jawab. Dalam tetra-
loginya, tampaknya ia hendak menyediakan sistem tempat in-
forg nonhuman juga bisa dibuat untuk bertanggung jawab. Eti-
ka tidak hanya disematkan kepada manusia, tapi juga kepada
sistem informasi. Ini terobosan penting, yang keberhasilannya
masih harus diharapkan.

Tegangan kedua dan ketiga lebih subtil, karena masuk ke ba-
tin manusia. Tampaknya ia tahu dua tegangan ini bukan wilayah
filsafat dan sains lagi, melainkan agama dan spiritualitas. Tulis-
nya, “Kalau saja saya lebih berani dan beriman, saya juga akan
bilang begitu.” Maksudnya anjuran Paus Fransiskus bahwa re-
gulasi memang penting, tapi tidak cukup untuk menghadapi Al.
Yang dibutuhkan adalah—ia mengutip Romano

Guardini—“manusia baru, yang dianugerahi

spiritualitas lebih dalam, serta kebebasan dan

batin baru”. Manusia yang di dalam batinnya
adaroh kebebasan. Tapi filsafat perlu agnostik
dan tidak bicara atas dasar wahyu.

Sebenarnya “spirit” atau “roh” tidak ha-
rus dimengerti seperti dalam agama. Tradisi
filsafat Jerman memaknai “Geist” juga seba-
gai peradaban, terutama perihal aspek nilai-
nilainya, seperti dalam istilah Zeitgeist atau
semangat zaman. Maka kita bisa juga mem-
baca ajakan Fransiskus, Guardini, atau baru-
baru ini Leo XIV, dengan sikap nonreligius,
jika perlu.

Yang dibutuhkan adalah spirit zaman yang
tak mau tunduk dan memuja kedigdayaan
Al Spirit zaman itu, “spiritualitas” itu, dipe-
lihara oleh sastra, seni, filsafat, selain oleh

sumber-sumber agama, dalam kehidupan
bersama. Jika kita tidak punya dasar yang sama untuk bicara

. mengenaikebebasan, setidaknya kita masih punya dasar sama

untuk menolak dominasi dan kolonialisme baru.

Léocadie Lushombo, teolog perempuan kulit hitam, berbi-
cara dalam presentasi ensiklik pertama Leo XIV, “Magnifica
Humanitas”, di Vatikan: “Bahkan kini kolonialisme mengam-
bil bentuk baru. Bukan lagi hanya dominasi pada tubuh, mela-
inkan dalam bentuk apropriasi data yang mengubah kehidup-
an personal kita menjadi informasi, yang bisa dieksploitasi.”

Itulah yang kita alami ketika mengakses teknologi digital.
Tapi, bagi Lushombo, kolonialisme yang lama pun belum hi-
lang. Mengutip ensiklik, “Di banyak belahan dunia, anak dan
remaja bekerja dalam kondisi berbahaya, ketika unsur langka
bumi ditambang. Tubuh-tubuh dipaksa, dilukai, dan diauskan
agar arus komputasi bisa mengalir lancar.”

Infosfer, yang dibayangkan Floridi, pada akhirnya harus
mengingat juga materialitas yang memungkinkannya. @



